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PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan mengenai Tradisi Sappak-
sappak Sebagai Rangkaian Walimah Al-‘Urs dalam Adat Perkawinan Desa Ujung
Batu Julu Kabupaten Padang Lawas Utara Perspektif Al-Urf, dapat ditarik

beberapa kasimpulan penting yang kemudian dirangkum sebagai berikut:

1. Sejarah dari pelaksanaan tradisi sappak-sappak di desa Ujung Batu Julu sudah
ada sejak ratusan tahun sebelum masa penjajahan belanda namun tidak
diketahui tahun berapa tepatnya. Pada masa itu agama islam belum ada,
sehingga masyarakat disana menjalankan adat atau kebiasaan yang
diwariskan oleh generasi terdahulu. Tradisi sappak-sappak ini dilaksanakan
sebagai persembahan masyarakat dahulu untuk meminta doa kepada leluhur
agar diberi keberkahan dan keselamatan kepada orang yang telah manortor
dan pengantin yang melakukan naik nacar. Terutama pada kedua pengantin
agar menjadi keluarga yang bahagia dan sejahtera.

2. Mekanisme pelaksanaan tradisi sappak-sappak di desa Ujung Batu Julu
dilakukan dalam bentuk upacara adat. Beras sappak-sappak ditaburkan oleh
salah satu pihak dari kelompok anak boru kepada pengantin yang naik nacar
dan kepada setiap kelompok yang manortor sebanyak 3 kali secara perlahan
yaitu di awal mulai manortor, di pertengahan manortor dan di akhir manortor
ditaburkan sambil mengucap kata “horas”.

3. Persepsi masyarakat terhadap pelaksanaan tradisi sappak-sappak di desa
Ujung Batu Julu terwujud dalam bentuk persepsi negatif. Karena masyarakat
memandang tradisi sappak-sappak ini merupakan perbuatan yang salah jika
dilihat dalam pandangan agama. Akan tetapi masyarakat berpendapat juga
bahwa tradisi ini tidak bisa dihilangkan karena sudah melekat pada
masyarakat setempat.

4. Ditinjau dari perspektif al-‘urf, tradisi sappak-sappak di desa Ujung Batu Julu

masuk ke dalam al-‘urf fasid karena tradisi ini menyalahi syariat islam yaitu
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adanya unsur mubazir dan maksiat dalam pelaksanaannya seperti berlebih-
lebihan dalam menghidangkan makanan, mengadakan hiburan musik yang
mengundang syahwat dan menggunakan busana yang tidak menutup aurat,
serta penyediaan minum yang memabukkan.

Saran

Kepada masyarakat desa Ujung Batu Julu saat pelaksanaan tradisi appak-
sappak hendaknya mencari solusi atau alternatif lain yang tidak mengandung
unsur mubazir atau hal yang menyalahi syariat lainnya. Misalnya, masyarakat
membuat nyanyian yang mengandung do’a atau permohonan yang baik
terhadap kedua mempelai supaya tercipta keluarga yang bahagia dan kekal,
serta senantiasa diberkahi Allah SWT. Tanpa ada penghamburan beras di
dalam pelaksanaannya sehingga tradisi tersebut tidak menyalahi aturan
syariat islam.

Saran penulis kepada tokoh adat desa Ujung Batu Julu agar tradisi sappak-
sappak tetap dijaga karena merupakan identitas budaya masyarakat, namun
dalam pelaksanaannya harus diperhatikan agar tidak bertentangan dengan
ajaran agama. Penulis berharap tokoh adat dapat membimbing masyarakat
untuk menjaga serta melestarikan adat dan budaya yang sejalan dengan
prinsip agama.

Saran penulis kepada tokoh agama adalah untuk memberikan pemahaman
yang baik kepada masyarakat desa Ujung Batu Julu bahwa tradisi sappak-
sappak perlu diperbaiki agar sesuai dengan ajaran agama islam serta
memperbaiki niat dari awal sebelumnya kepada hanya sebatas perayaan adat
semata agar tidak ada unsur syirik di dalamnya.

Saran penulis kepada pasangan mempelai pengantin hendaknya harus
memahami maksud dan tujuan dilaksanakannya tradisi sappak-sappak agar
tidak terjerumus kepada perbuatan mubazir sehingga walimah al-‘urs yang
dilaksanakan tidak mengandung maksiat sehingga diberi keberkahan oleh
Allah SWT. Serta memperbaiki niat berharap hanya kepada Allah bukan pada
hal-hal ghaib atau lainnya.
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